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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui jenis arthropoda tanah yang ditemukan pada pertanaman padi 

Gogo (Oryza sativa L.) dengan variasi berbagai macam jenis tanaman barrier. (2) mengetahui dinamika populasi 

arthropoda tanah pada pertanaman padi Gogo (Oryza sativa L.) dengan variasi berbagai jenis tanaman barrier. (3) 

mengetahui pengaruh aplikasi tanaman barrier yang paling berpengaruh terhadap dinamika populasi arthropoda 

tanah.Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen rancangan acak lengkap dengan mengamati dinamika populasi 

arthropoda tanah pada pertanaman padi. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode pitfall trap. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh arthropoda tanah yang berada di kawasan penanaman padi, sedangkan sampel dari 

penelitian ini adalah arthropoda tanah yang terperangkap pada pitfall trap. Penelitian ini dilakukan selama 18 minggu 

dengan pengambilan data sebanyak 6 kali. Data yang diambil meliputi: data klimatik edafik pada setiap pengamatan dan 

seluruh jenis arthropoda tanah pada pertanaman padi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan 

analisis deskriptif yang meliputi indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi, indeks kekayaan, dan 

secara statistik dengan uji One Way Anova pada taraf α = 5%.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 15 

famili arthropoda tanah. Dinamika populasi arthropoda tanah pada pertanaman padi mengalami perubahan dari waktu 

ke waktu. Tanaman barrier sebagai perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap dinamika 

populasi arthropoda tanah pada pertanaman padi. 

 

Kata kunci : Dinamika populasi, tanaman barier, arthropoda tanah 

 

Abstract 

This research aims to know: (1) the types of soil arthropods found in gogo rice cultivation (Oryza sativa L.) 

with various types of barrier plants. (2) the population dynamics of soil arthropods in gogo rice cultivation (Oryza 

sativa L.) with various types of barrier plants. (3) the effect of barrier plants application that most influences the 

dynamics of soil arthropod population. This research was a completely randomized experimental reseacrh by observing 

the population dynamics of soil arthropods in rice cultivation. Data were collected using the pitfall trap method. The 

population in this research were all the soil arthropods in the rice planting area, while the sample of this research were 

the soil arthropods that trapped in the pitfall traps. This research was conducted for 18 weeks with 6 times to data 

collection . The data taken included: edaphic climatic data on each observation and all types of soil arthropods in rice 

cultivation. The data obtained were analyzed qualitatively using descriptive analysis which included diversity index, 

evenness index, dominance index, wealth index, and statistically with the One Way Anova test at α = 5% level. The 

results showed that there were 15 families of soil arthropods. The population dynamics of soil arthropods in rice 

cultivation have changed over time. Barrier plants as a treatment in this research did not have a significant effect on 

soil arthropod population dynamics in rice cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu 

komoditas pangan yang paling banyak ditanam oleh 

para petani di Indonesia. Tanaman padi ini secara 

umum dapat ditanam pada 2 jenis lahan, yaitu lahan 

sawah yang tergenang air dan lahan ladang yang tidak 

tergenang air. Sebagian masyarakat Indonesia 

cenderung menanam padi pada lahan tergenang air 

dibandingkan lahan tidak tergenang air. Padahal lahan 

tidak tergenang air juga memiliki potensi besar sebagai 

lahan sumber pangan (Nazirah et al. 2015). Salah satu 

jenis tanaman padi yang dapat ditanam di lahan kering 

adalah padi gogo. Padi gogo dapat ditanam di lahan 

kering, dengan sistem pengairannya hanya berasal dari 

air hujan (Norsalis, 2011). Hal ini membuat padi gogo 
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mampu ditanam ketika musim penghujan ataupun 

musim kemarau. 

Padi gogo dapat tumbuh baik di lingkungan yang kering 

dikarenakan telah tercukupi kebutuhan akan sumber 

hara dari tanah. Keberadaan sumber hara pada lahan 

kering ini di pengaruhi oleh aktivitas penguraian 

(dekomposisi) sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang telah 

mati oleh organisme tanah. Hal ini tentunya 

menempatkan organisme tanah sebagai faktor sentral 

dalam pemenuhan kebutuhan zat hara tumbuhan dari 

dalam tanah. (Saraswati dkk, 2007). Salah satu 

organisme tanah yang sering ditemui adalah kelompok 

arthropoda tanah.  

Artropoda tanah akan melimpah pada habitat yang 

mampu menyediakan faktor-faktor yang dapat 

mendukung kehidupan arthropoda tanah seperti 

ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan ada 

tidaknya musuh alami (Syaufina et al., 2007). Jenis 

habitat juga berpengaruh terhadap jenis arthropoda yang 

tinggal pada habitat tersebut. Tipe habitat 

mempengaruhi keadaan lantai (tebal, lembab) dan 

keanekaragaman serasah, yang secara langsung dapat 

mempengaruhi keanekaragaman arthropoda yang 

menghuninya. Perubahan lingkungan yang mencolok 

menyebabkan terjadinya penyusutan populasi dan 

keanekaragaman arthropoda (Suhardjono, 2005). 

Habitiat yang mendukung kehidupan arthropoda akan 

meperoleh keuntungan yaitu meningkatnya kesuburan 

tanah. Hal ini dikarenakan arthropoda tanah mampu 

berperan dalam dekomposisi bahan organik, siklus 

nitrogen, mineralisasi, denitrifikasi, fiksasi N (Syaufina 

dkk, 2007). Dengan adanya peran ini, maka kehadiran 

arthropoda tanah di suatu tipe habitat akan 

meningkatkan ketersediaan bahan-bahan anorganik 

yang dibutuhkan tumbuhan.  

Salah satu cara modifikasi habibat adalah dengan 

penggunaan tanaman penghalang/barrier. Tanaman 

penghalang adalah tanaman yang ditanam di sekeliling 

lahan pertanian tanaman utama, yang memiliki fungsi 

sebagai tanaman perangkap bagi hama sehingga 

diharapkan dapat mengurangi populasi hama yang 

menyerang tanaman utama (Hooks dan Careres 2006). 

Penanaman tanaman penghalang adalah salah satu 

upaya untuk menghalangi penyebaran, migrasi dan 

membatasi mobilitas hama ke tanaman. 

Selama ini penggunaan tanaman barrier hanya dikaji 

berdasarkan fungsinya sebagai penghalang hama, 

padahal tanaman barrier dimungkinkan bisa menjadi 

modifikasi habitat dalam rangka peningkatan 

arthropoda tanah. Hal ini dikarenakan modifikasi 

habitat tanaman barrier bisa memberikan suasana lebih 

teduh pada tanah, sehingga bisa meningkatkan 

kelembapan tanah. Selain itu penggunaan tanaman 

barrier juga akan meningkatkan ketersediaan seresah di 

tanah. Seperti diketahui sebelumnya, ketersediaan 

seresah di tanah menjadi salah faktor pendukung 

kemelimpahan kehidupan arthropoda tanah. sehingga, 

aplikasi tanaman barrier dimungkinkan akan 

berpengaruh terhadap keberadaan arthropoda tanah 

(Suhardjono, 2005). 

Jumlah arthropoda tanah yang ditemukan pada suatu 

habitat dari waktu ke waktu tentunya akan mengalami 

perubahan, perubahan ini disebut dengan dinamika 

populasi. Dinamika pupulasi ini berfluktuasi sesuai 

dengan kondisi lingkungannya (Nurdin, 2012). 

Dinamika populasi merupakan kajian ekologi yang 

dapat digunakan dalam mempelajari populasi 

arthropoda tanah pada suatu habitat. Dinamika populasi 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik yang meliputi 

kematian, kesuburan dan migrasi serta faktor ekstrinsik 

berupa suhu, kelembaban, intensitas cahaya, kecepatan 

angin dan lain-lain. Kelimpahan sumber daya 

lingkungan seperti makanan, air, dan ruang juga 

berpengaruh dalam menentukan dinamika populasi.  

Dinamika populasi ini merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk dikaji dalam rangka menunjukkan 

kestabilan suatu komunitas arthropoda tanah. 

Berdasarkan penelitian Erwinda dkk (2015) yang 

berjudul keanekaragaman dan fluktuasi kelimpahan 

Collembola di sekitar tanaman kelapa sawit di 

perkebunan Cikasungka Bogor, diketahui bahwa 

terdapat dinamika populasi Collembola disetiap titik 

yang berbeda dari 4 titik yang diamati. Curah hujan dan 

pH tanah memiliki hubungan yang positif dengan 

sebagian besar jenis Collembola. Sehingga aktivitas 

budi daya dan faktor lingkungan sangat mempengaruhi 

dinamika populasi Collembola. Berdasarkan penelitian 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi tanaman barrier terhadap 

dinamika populasi arthropoda tanah pada pertanaman 

padi gogo (Oryza sativa L.). 
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METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap yang menggunakan 3 jenis 

tanaman barier yakni barier gulma alami alami, 

tanaman barier bunga matahari, tanaman barier bunga 

kenikir dan perlakuan kontrol. Pemberian perlakuan 

barier berbagai jenis tumbuhan dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap dinamika populasi 

arthropoda tanah di lahan pertanaman padi Gogo (Oryza 

sativa L.). Masing-masing perlakuan terdiri atas 4 

pengulangan, sehingga total ada 16 unit plot. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  dilakukan di lahan Kebun Percobaan 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. Penelitian dimulai pada bulan Juni 

- Oktober 2019. 

Subjek Penelitian 

Obyek pada penelitian ini adalah arthropoda 

tanah yang berada pada setiap plot yang masuk ke 

dalam pit fall trap. 

Prosedur 

Prosedur dalam penelitian ini antara lain: 

Persiapan 

Persiapan dimulai dengan persiapan dan 

pengolahan lahan, kemudian dilanjutkan dengan 

penanaman tanaman barier pada media semai. 

Penataan layout 

Pembajakan dan pemupukan dengan pupuk kompos 

pada lahan yang telah ditentukan. Pembuatan plot 

berukuran 1 x 1 meter sebanyak 4 plot dengan masing-

masing plot mengalami 3 kali pengulangan. Kemudian 

di setiap plot diberi papan nama plot sesuai dengan 

kode perlakuan. Penanaman padi di setiap plot diikuti 

proses penanaman tanaman barrier pada pinggiran lahan 

setiap plot. Tanaman barrier yang ditanam di pinggiran 

lahan masing-masing plot berisi tanaman barrier bunga 

matahari, tanaman barrier kenikir, tanaman barrier 

gulma dan tanpa tanaman barrier (kontrol). 

Pengelolaan lahan 

Pengelolaan lahan  terdiri dari pemupukan, 

penyiraman, dan penyiangan. Pemupukan 

menggunakan pupuk dasar/kandang dilakukan 1 kali 

pada saat pembuatan layout lahan, pemupukan dengan 

pupuk urea dilakukan 1 bulan sekali selama 3 bulan. 

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali dalam satu 

minggu dengan sistem leb. Penyiangan dilakukan 1 

minggu sekali sampai akhir masa vegetatif tanaman 

padi. 

Pengambilan Data Lapangan 

Pengambilan data lapangan dilakukan setiap 3 

minggu sekali dan dimulai pada 3 MST (Minggu 

Setelah Tanam). Pengambilan data dilakukan pada 

semua plot tanaman padi pada rentang waktu pukul 

08.00 – 11.00 WIB. Pengukuran faktor edafik dan 

klimatik dilakukan pada setiap plot ketika sebelum 

pemasangan pit fall trap. Faktor edafik tanah meliputi 

pengukuran suhu tanah, kelembapan tanah, dan pH 

tanah. Faktor klimatik meliputi pengukuran suhu udara, 

kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Pengambilan 

sampel tanah pada setiap plot perlakuan barrier untuk 

menguji kandungan KTK, C/N, N, C, pH dan BO. 

Pengujian kandungan tanah dilaksanakan di 

labolatorium BPTP Yogyakarta. Pemasangan jebakan 

sumuran/ pit fall trap sebanyak 1 buah pada bagian 

tengah plot untuk mengambil sampel arthropoda tanah. 

Pemasangan jebakan ini dilakukan selama 1 hari 1 

malam. 

Teknik Pengumpulan Data 

Arthropoda tanah yang telah didapatkan 

kemudian diidentifikasi hingga tingkatan famili 

berdasarkan hasil dokumentasi ataupun berdasarkan ciri 

– ciri yang dapat diamati. Identifikasi arthropoda tanah 

dilakukan dengan menggunakan buku kunci 

determinasi. Buku kunci identifikasi yang dipakai 

antara lain buku Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi 

Revisi (Donald J. Borror & Dwightmore De Long, 

1997), buku Collembola (Yayuk Suhardjono, 2013), 

serta jurnal dan buku lainnya mengenai identifikasi. 

Data arthropoda hasil identifikasi kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel dan diolah menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel. Kemudian data hasil 

identifikasi dihitung kenaekaragamannya menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks 

dinamika populasinya. Selain itu data hasil identifikasi 

juga dianalisis menggunakan program SPSS. 

Pengambilan data diakhiri pada umur tanaman padi saat 

sudah umur 18 MST (Minggu Setelah Tanam). 

Teknik Analisis Data 

Data yang sudah didapat digunakan untuk 

menghitung: 

1. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wiener (Odum, 1998: 179) 

H’ = - Σ pi ln pi  ;  Pi=   
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Keterangan: 

H’ :Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wiener 

ni  : jumlah individu jenis ke-i 

N : jumlah total individu 

Nilai indeks Keanekaragaman Shannon 

memberikan arti jika: 

H’< 1  = Keanekargaman rendah 

1≤H’≤ 3 = Keanekaragaman sedang 

H’> 3  = Keanekaragaman tinggi 

2. Indeks Kekayaan Jenis 

Indeks kekayaan jenis dihitung 

menggunakan indeks Margalef (Magurran 

1988).  

DMg =  

Keterangan : 

DMg = indeks kekayaan jenis Margalef 

S = Jumlah jenis  

N =Jumlah total individu dalam    

sampel 

3. Indeks Kemerataan 

Indeks kemerataan dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks Evenness (e) 

(Magurran 1988). 

E =    ; (H’ max = ln S) 

Keterangan : 

E = indeks kemerataan (nilai antara 

      0-1) 

H’ =indeks keanekaragaman    

               Shannon - Wiener 

S = jumlah jenis  

4. Indeks Dominasi 

Indeks dominasi ditentukan dengan 

menggunakan rumus Indeks Dominansi 

Simpson (Magurran1988). 

D = Σ Pi2  ; Pi =  

Keterangan: 

D = indeks dominansi Simpson 

ni = jumlah individu suatu jenis 

N = jumlah individu dari seluruh jenis 

5. Dinamika Populasi 

Dinamika populasi dilihat dari data jumlah 

total arthropoda tanah setiap 3 minggu sekali 

pada masing-masing perlakuan selama masa 

awal tanam hingga panen. Pengaruh perbedaan 

perlakuan kontrol dan perlakuan dengan 

menggunakan tanaman barier bunga matahari, 

kenikir, gulma terhadap dinamika populasi 

arthropoda hama dianalisis menggunakan SPSS 

dengan uji One Way Anova pada taraf α = 5%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Keragaman Jenis Arthropoda Tanah pada 

Pertanaman Padi dengan Variasi Tanaman Barrier. 

Salah satu komponen biotik yang berperan 

penting pada ekosistem tanah adalah  arthropoda tanah. 

Arthropoda tanah merupakan salah satu kelompok 

hewan tanah yang dikelompokkan atas Arthropoda 

dalam tanah dan Arthropoda permukaan tanah. 

Arthropoda tanah berperan penting dalam peningkatan 

kesuburan tanah dan penghancuran serasah serta sisa-

sisa bahan organik.  

Arthropoda permukaan tanah sebagai 

komponen biotik pada ekosistem tanah sangat 

tergantung pada faktor lingkungan. Perubahan 

lingkungan akan berpengaruh terhadap kehadiran dan 

kepadatan populasi Arthropoda. Salah satu modifikasi 

habitat yaitu dengan menggunakan tanaman barrier. 

Selama ini penggunaan tanaman barrier hanya dikaji 

berdasarkan fungsinya sebagai penghalang hama, 

padahal tanaman barrier dimungkinkan bisa menjadi 

modifikasi habitat dalam rangka peningkatan 

arthropoda tanah. Hal ini dikarenakan modifikasi 

habitat tanaman barrier bisa memberikan suasana lebih 

teduh pada tanah, sehingga bisa meningkatkan 

kelembapan tanah. Selain itu penggunaan tanaman 

barrier juga akan meningkatkan ketersediaan serasah di 

tanah. Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

hasil pengamatan jenis arthropoda tanah dari masing-

masing perlakuan pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Keragaman Arthropoda Tanah pada Tajuk Tanaman Pagi Gogo (Oryza sativa L.), Tanaman Gulma alami,  

Tanaman Bunga Kenikir (Tagetes erecta L.) dan Tanaman Bunga Matahari (Helianthus annuus L. 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, arthropoda 

tanah yang diperoleh pada perlakuan kontrol diperoleh 

sebanyak 3352 individu, dengan total 10 famili yaitu 

dari Cecidomyiidae, Gryllidae, Carabidae, Formicidae 

1, Formicidae 2, Arachnidae, Entomobrydae, 

Isotomidae, Bourletiellidae dan Hypogasturidae. Pada 

perlakuan tanaman gulma diperoleh sebanyak 2322 

individu dengan total 10 famili yaitu dari Gryllidae, 

Pyrrhocoridae, Carabidae, Formicidae 1, Formicidae 2, 

Arachnidae, Entomobrydae, Isotomidae, Bourletiellidae 

dan  Hypogasturidae. Pada perlakuan tanaman bunga 

matahari diperoleh sebanyak 2028 individu dengan total 

14 famili yaitu Cecidomyiidae, Crambidiae, Gryllidae, 

Pyrrhocoridae, Carabidae, Formicidae 1, Formicidae 2, 

Pompilidae, Arachnidae, Paredoxsometidae,  

Entomobrydae, Isotomidae, Bourletiellidae dan  

Hypogasturidae. Pada perlakuan tanaman bunga kenikir 

diperoleh sebanyak 2198 individu dengan total 13 

famili yaitu Crambidiae, Gryllidae, Carabidae, 

Formicidae 1, Formicidae 2, Pompilidae, Arachnidae, 

Paredoxsometidae, Scarabidae, Entomobrydae, 

Isotomidae, Bourletiellidae dan  Hypogasturidae.  

Salah satu komponen biotik yang berperan penting 

pada ekosistem tanah adalah Arthropoda. Menurut 

Meglithsch (1972), Arthtropoda merupakan phylum 

terbesar dalam kingdom Animalia dan kelompok 

terbesar dalam phylum itu adalah Insekta. Diperkirakan 

terdapat 713.500 jenis Arthropoda dengan jumlah itu 

diperkirakan 80% dari jenis hewan yang sudah dikenal. 

Menurut Suin (1997), Arthropoda tanah merupakan 

salah satu kelompok hewan tanah yang dikelompokkan 

atas Arthropoda dalam tanah dan Arthropoda 

permukaan tanah.  

Gambar 1.Grafik Indeks Keanekaragaman 

Arthropoda      Hama pada Tajuk Tanaman Padi 

Tabel 2. Peran arthropoda tanah dalam ekosistem 

  
  Berdasarkan pada tabel 2 arthropoda tanah yang 

paling banyak ditemukan adalah kelompok yang 

berperan sebagai detritivor. Detritivor merupakan 

organisme yang memperoleh energi dengan cara 

memakan sisa-sisa makhluk hidup. Dengan begitu, 

mereka merupakan pengurai dan berkontribusi 

dalam siklus hara. Arthropoda tanah mempunyai peran 

penting dalam ekosistem karena mereka membantu 

menguraikan zat organik menjadi zat anorganik untuk 

kemudian lagi diolah lagi oleh produsen. Arthropoda 

permukaan tanah sebagai komponen biotik pada 

ekosistem tanah sangat tergantung pada faktor 

lingkungan. Perubahan lingkungan akan berpengaruh 

terhadap kehadiran dan kepadatan populasi Arthropoda. 

Menurut Takeda (1981), perubahan faktor fisika kimia 

tanah berpengaruh terhadap kepadatan hewan tanah. 

Menurut Najima dan Yamane (1991), keanekaragaman 

hewan tanah lebih rendah pada daerah yang terganggu 

daripada daerah yang tidak terganggu. Menurut 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekosistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Produsen
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Adisoemarto (1998), perubahan komunitas dan 

komposisi vegetasi tertentu pada suatu ekosistem secara 

tidak langsung menunjukkan pula adanya perubahan 

komunitas hewan tanah dan sebaliknya. 

 

Gambar 6. Famili Formicidae 2 (Camponotus sp.) 

 

  Berdasarkan pengamatan, arthropoda tanah 

yang paling banyak dijumpai yaitu dari famili 

Formicidae 2 (Camponotus sp.) yang selalu dijumpai 

pada pengamatan pertama hingga pengamatan ke enam. 

Famili formicidae 2 paling banyak ditemukan pada 

perlakuan kontrol dengan jumlah total 1690 individu, 

kemudian pada perlakuan tanaman barier gulma alami 

dengan total 723 individu, pada perlakuan tanaman 

barier bunga matahari sebanyak 438 individu dan pada 

perlakuan tanaman barier bunga kenikir sebanyak 588 

individu. Formicidae merupakan salah satu famili dari 

ordo Hymenoptera yang keberadaannya terdapat di 

mana-mana dan jumlahnya melebihi kebanyakan 

binatang darat lainnya (Wahid, 2007). Semut 

merupakan kelompok serangga yang paling dominan di 

daerah terestrial terkait dengan kebiasaan makan yang 

beragam (Setiani dkk., 2010). Semut-semut ini secara 

tidak langsung berperan dalam menjaga kesuburan 

tanah dengan cara mengurai bahan organik menjadi 

butiran yang lebih kecil, dan memelihara ruang pori 

tanah melalui lubang-lubang yang dibuat oleh koloni 

mereka di dalam tanah. Semut membangun sarang di 

lubang-lubang tanah untuk pemeliharaan keturunan dan 

menyimpan bahan makanan (Borror dkk., 1992). 

Hewan ini juga berperan dalam translokasi bahan 

organik dari permukaan ke dalam tanah, serta mampu 

beradaptasi pada habitat persawahan mengikuti 

perubahan kondisi lahan dan umur tanaman. Pada 

habitat pertanian, semut merupakan salah satu serangga 

yang memiliki kelimpahan dan komunitas yang tinggi 

serta memiliki fungsi yang berbeda diantaranya sebagai 

predator, pengurai dan sebagai herbivor (Hollidobler 

dan Willson,1990).  

  Pada pengamatan pertama dan ke dua terdapat 

jumlah arthropoda tanah yang tinggi karena pada saat 

itu kondisi lingkungan yang mendukung untuk 

kehidupan arthropoda karena medapat perlakuan 

penyiraman dan pemupukan yang dilakukan saat 

penyiapan lahan dengan menggunakan pupuk kandang 

dan menggunakan pupuk urea dengan frekuensi setiap 

satu bulan pada awal bulan sehingga terdapat banyak 

nutrisi yang dibutuhkan arthropoda tanah untuk hidup.  

Penambahan biomassa ke lahan pertanian merupakan 

salah satu cara upaya memodifikasi habitat, untuk 

meningkatkan kinerja arthropoda tanah sebagai bagian 

dari sistem pengelolaan hama, antara lain dengan 

menyediakan habitat yang sesuai untuk 

perkembangannya (Mudjiono, 1993; Nurindah, 2013). 

Menurut Soebandrijo et al. (2001) pemanfaatan serasah 

tanaman yang diletakkan di antara baris tanaman selain 

dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

juga dapat berfungsi sebagai penarik arthropoda tanah 

antara lain ekor pegas sebangsa Collembola.  

  Arthropoda tanah Famili Hypogastruridae juga 

banyak ditemukan pada pengamatan pertama sampai 

pengamatan ke enam pada tiap-tiap perlakuan. 

Kelompok Hypogastruridae ditemukan sebanyak 600 

individu pada perlakuan kontrol, lalu sejumlah 610 

individu pada perlakuan tanaman barier gulma alami, 

kemudian pada perlakuan tanaman barier bunga 

matahari ditemukan sebanyak 543 individu dan pada 

perlakuan tanaman barier bunga kenikir dengan total 

583 individu. Entomobrydae, Hypogastruridae, 

Isotomidae, Sminthuridae merupakan famili yang 

mampu beradaptasi pada berbagai habitat (Greenslade 

et al., 1996). Famili Hypogastruridae merupakan famili 

yang mempunyai kelimpahan populasi yang besar dan 

habitat di lapisan serasah maupun di kayu. Famili 

Hypogastruridae berperan sebagai dekomposer, yaitu 

mengurai bahan-bahan organik yang ada pada 

lingkungan tersebut yang dapat membantu 

meningkatkan kesuburan tanah dalam penelitian kali ini 

adalah lahan tanaman padi gogo.  

  Arthropoda tanah dari ordo Entomobrymorpha 

juga terlihat melimpah pada masing-masing perlakuan 

yaitu dari famili Entomobrydae dan Isotomidae. Famili 

Entomobrydae perlakuan kontrol ditemukan sebanyak 

445 individu, lalu pada perlakuan tanaman barier gulma 
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alami ditemukan sebanyak 451 individu, perlakuan 

tanaman barier bunga matahari ditemukan sejumlah 447 

individu  dan tanaman barier bunga kenikir ditemukan 

sebanyak 443 individu. Famili Entomobryidae dikenal 

sebagai jenis Collembola yang banyak terdapat pada 

permukaan tanah, pada lapisan olah, maupun pada 

lapisan serasah. Collembola dengan bentuk yang 

ramping ini (slender springtail) diketahui memiliki 

perilaku sebagai pemakan jamur, liken, bakteri, dan 

juga pollen tumbuhan tertentu serta pengurai serasah 

organik (Anonim, 2007; Hadley, 2007). Bahkan karena 

seringnya ditemukan dalam populasi yang tinggi serta 

peranannya sebagai dekomposer yang efektif 

Entomobryidae banyak membantu siklus nutrien dalam 

tanah dan dinyatakan dapat menggambarkan status 

produktivitas lahan pada suatu habitat (Kanal, 2004; 

Hadley 2007). 

   Arthropoda tanah Famili isotomidae pada 

perlakuan kontrol ditemukan sebanyak 261 individu, 

lalu pada perlakuan tanaman barier gulma alami 

ditemukan sebanyak 275 individu, perlakuan tanaman 

barier bunga matahari ditemukan sejumlah 289 individu  

dan tanaman barier bunga kenikir ditemukan sebanyak 

264 individu. Suku Entomobryidae merupakan 

kelompok yang besar dan hidup aktif di permukaan 

tanah maupun serasah (Suhardjono et al. 2012). 

Sedangkan Isotomidae memiliki sebaran yang 

kosmopolit baik pada serasah maupun tanah, serta 

merupakan suku yang paling banyak ditemukan pada 

lima tipe habitat yang berbeda (Rahmadi et al. 2004; 

Widyawati 2008).  

  Arthropoda tanah dari kelompok Carabidae 

juga terlihat melimpah dan selalu ditemukan pada 

masing-masing perlakuan saat pengamatan pertama 

hingga pengamatan ke enam. Jumlah arthropoda tanah 

kelompok Carabidae pada perlakuan kontrol ditemukan 

sebanyak 210 individu, lalu pada perlakuan tanaman 

barier gulma alami ditemukan sebanyak 147 individu, 

perlakuan tanaman barier bunga matahari ditemukan 

sejumlah 200 individu  dan tanaman barier bunga 

kenikir ditemukan sebanyak 234 individu. Carabidae 

biasanya hidup dalam tanah atau dekat tanah. Carabidae 

biasanya aktif pada malam hari (nokturnal), pada siang 

hari serangga ini bersembunyi di bawah daun atau di 

bawah batu ataupun di bawah batang tanaman. 

Beberapa spesies yang berwarna terang aktif di siang 

hari (diurnal). Larva biasanya hidup sebagai predator, 

beberapa bersifat fitofag (pemakan tumbuhan) atau 

bersifat omnivora. Beberapa serangg dewasa dan larva 

dari Familia Carabidae merupakan predator hama yang 

penting. Khadijah et al. (2012) menjelaskan bahwa 

kumbang Carabidae merupakan Arthropoda predator 

yang aktif dan dominan pada permukaan tanah di 

persawahan lebak dan pasang surut. 

 

Faktor 
Lingkungan 

Plot Perlakuan 

P1 
(Kontrol

) 

P2 
(Gulma

) 

P3 
(Matahari

) 

P4 
(Kenikir

) 

Faktor 
Klimatik         

Intensitas 
Cahaya (Lux) 

0,4 0,3 0,2 0,3 

Kelembaban 
Udara (%) 

80 80 80 80 

Suhu Udara 
(°C) 

31 28 25 28 

Faktor 
Edafik 

        

Suhu Tanah 
(°C) 

24 25 24 26 

Kelembaban 
Tanah (%) 

60 70 70 60 

Ph Tanah 7 7 7 7 

 

Hasil pengukuran faktor klimatik intensitas 

cahaya pada masing-masing perlakuan diperoleh data 

yaitu pada perlakuan kontrol sebesar 0,4 Lux, perlakuan 

tanaman barier gulma alami sebesar 0,3 lux, perlakuan 

barier tanaman bunga matahari sebesar 0,2 lux dan pada 

perlakuan barier tanaman bunga kenikir sebesar 0,3 lux. 

Cahaya matahari dapat dijadikan penanda untuk 

aktivitas tertentu seperti dalam pencarian makan, 

molting, ataupun reproduksi, selain itu dapat 

mempengaruhi distribusi lokal arthropoda sehingga 

hewan tersebut dapat beraktivitas sesuai dengan respon 

sinyal yang berasal dari cahaya matahari. Suhu udara 

dan intensitas cahaya merupakan salah satu faktor 

penting untuk aktivitas dan perkembangan arthropoda.  

Selanjutnya pada pengukuran kelembaban 

udara yang telah dilakukan diperoleh hasil yang sama 

pada tiap-tiap perlakuan yaitu kelembaban udara 

sebesar 80%. Pada dasarnya, serangga akan selalu 

mengonsumsi air dari lingkungannya dan sebaliknya 

secara terus menerus akan melepaskan air dari tubuhnya 

melalui proses penguapan dan sekresi. Dalam hal ini, 

kebutuhan serangga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

hidupnya terutama kelembaban udara. Secara umum, 
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kelembaban udara dapat mempengaruhi pembiakan, 

pertumbuhan, perkembangan dan keaktifan serangga 

baik langsung maupun tidak langsung. Kisaran toleransi 

kelembaban udara bagi serangga akan optimum pada 

titik 73- 100% (Wardani, 2015). Kelembapan tanah dan 

kelembapan udara tempat hidup juga berpengaruhi 

terhadap suatu spesies. Hal ini merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan 

perkembang biakan individu (Jumar, 2000:93). 

Dijelaskan Leo (2012) dalam Fatmala (2017:168-169) 

kelembaban tersebut berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup arthropoda permukaan tanah. Jika 

kondisi kelembaban terlalu tinggi maka arthropoda 

permukaan tanah dapat mati atau bermigrasi ke tempat 

lain.  

Keberadaan suatu spesies juga dipengaruhi oleh 

suhu. Berdasarkan hasil pengukuran, suhu udara 

berkisar antara 25–31 oC. Menurut Jumar (2000:92) 

bahwa kisaran suhu yang efektif untuk serangga tanah 

adalah suhu minimum 15ºC, suhu optimum 25ºC dan 

suhu maksimum 45ºC. Menurut Rizali (2002:41) Suhu 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara 

langsung terhadap aktivitas pencarian makan arthropoda 

permukaan tanah. Aktivitas pencarian makan 

arthropoda permukaan tanah saat suhu udara 23-30ºC, 

pada saat suhu udara diatas 30ºC aktivitas pencarian 

makan berkurang.  

Pada pengukuran faktor edafik yaitu 

kelembaban tanah diperoleh hasil kelembaban tanah 

berkisar antara 60-70%. Kelembaban juga memberi 

pengaruh yang dapat mengurangi spesies arthropoda 

permukaan tanah. Jika kondisi kelembaban tanah sangat 

tinggi, maka arthropoda permukaan tanah akan mati 

atau bermigrasi ke tempat lain, dengan berkurangnya 

suatu spesies arthropoda permukaan tanah 

mengakibatkan adanya suatu spesies yang 

mendominasi. 

Selanjutnya pada pengukuran pH tanah 

berdasarkan hasil pengkuran di tempat penelitian 

diperoleh hasil 7,0. Menurut Fitrianti (2015:5) pH tanah 

sangat penting dalam ekologi daratan karena kehidupan 

organisme tanah sangat ditentukan oleh pH tanah. 

Tinggi dan rendahnya suatu spesies bukan hanya 

dipengaruhi oleh faktor makanan, habitatnya melainkan 

faktor lingkungan yang mendukung untuk kelangsungan 

hidup. 

Berkenaan dengan hal tersebut, dapat dilihat 

bahwa dinamika populasi yang didapatkan pada setiap 

pengamatan selalu mengalami perubahan. Perubahan 

pada dinamika populasi terjadi dari kurun waktu ke 

waktu, hal tersebut terjadi akibat adanya perubahan 

pada lingkungan (Schowalter, 2006:154). Perubahan-

perubahan yang terjadi pada lingkungan meliputi 

perubahan klimatik, perbedaan tanaman penyusun, dan 

keberadaan tanaman lain di sekitar. 

Arthropoda tanah sebagai komponen biotik di 

suatu tempat sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat 

tersebut. Artropoda tanah akan melimpah pada habitat 

yang mampu menyediakan faktor-faktor yang dapat 

mendukung kehidupan arthropoda tanah seperti 

ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan ada 

tidaknya musuh alami (Syaufina et al., 2007). Jenis 

habitat juga akan mempengaruhi jenis arthropoda yang 

tinggal pada habitat tersebut. Tipe habitat 

mempengaruhi keadaan lantai (tebal, lembab) dan 

keanekaragaman serasah, yang secara langsung dapat 

mempengaruhi keanekaragaman arthropoda yang 

menghuninya. Perubahan lingkungan yang mencolok 

menyebabkan terjadinya penyusutan populasi dan 

keanekaragaman arthropoda (Suhardjono, 2005). 

 

Berdasarkan Tabel diatas, zat organik dari 

bahan organik (BO) paling banyak terkandung pada plot 

perlakuan barrier bunga matahari, sedangkan yang 

paling sedikit pada plot perlakuan gulma. Namun, pada 

plot perlakuan gulma malah memberikan jumlah 

arthropoda tanah yang lebih banyak daripada plot bunga 

matahari. Hal ini dimungkinkan karena pada plot 

perlakuan gulma sudah memiliki beberapa seresah dari 

dedaunan yang agak sulit didekomposisi oleh 

arthropoda tanah. sehingga arthropoda permukaan tanah 

khususnya detritivor banyak hadir pada plot perlakuan 

ini untuk memakan sisa-sisa seresah dedaunan. 

Besarnya bahan organik (BO) juga dipengaruhi 

oleh rasio C/N. Rasio C/N merupakan indicator yang 

digunakan untuk mengetahui proses mineralisasi-

immobilisasi N oleh suatu organisme decomposer. 



Arthropoda tanah  (Farid abdul aziz) 9 

Besarnya nilai C/N pada setiap perlakuan menunjukkan 

jumlah <20%, yang artinya bahwa terjadi proses 

mineralisasi N di setiap plotnya. Selain itu kadar C/N 

juga dipengaruhi oleh Collembola yaitu family 

Isotomidae. Berdasarkan tabel, rasio C/N paling tinggi 

terdapat pada plot perlakuan gulma. Pada plot perlakuan 

gulma juga ditemukan individu Isotomidae cukup 

banyak sejumlah 275 individu. Sehingga hal ini 

berbanding lurus antara jumlah Isotomidae dengan nilai 

C/N pada plot perlakuan gulma tersebut. Hal ini 

tentunya membuktikan bahwa collembolan berperan 

dalam ketersediaan C/N di dalam tanah (Kenas, 

2005:17). 

Kapasitas tukar kation (KTK) merupakan nilai 

kecepatan perpindahan unsur hara tanah. berdasarkan 

tabel di atas, diketahui nilai KTK paling tinggi terdapat 

pada perlakuan barrier tanaman gulma. Menurut Kenas 

(2005:142), semakin tinggi nilai KTK maka laju 

perpindahan unsur hara semakin cepat. Sehingga 

berbanding lurus dengan jumlah arthropoda tanah di 

perlakuan gulma juga memiliki jumlah yang banyak 

mulai pengamatan ke-4 hingga ke-6. Yang artinya pada 

plot perlakuan gulma ini aktivitas arthropoda yang 

memindahkan unsur hara cukup banyak. Sehingga 

kadar C organik tanah juga tinggi. 

 

Dari Tabel  diperoleh hasil indeks dominansi 

paling tinggi terdapat pada perlakuan kontrol dengan 

nilai 0,315 dan paling rendah pada perlakuan barier 

bunga matahari dengan nilai 0,198. Dari data di atas 

dapat diketahui bahwa nilai kemerataan individu pada 

setiap perlakuan cenderung tinggi dikarenakan 

mempunyai nilai < 0,5 yang berarti memiliki tingkat 

kemerataan tinggi. Indeks dominansi berkisar antara 0 

sampai 1, semakin kecil nilai indeks dominansi maka 

menunjukan bahwa tidak ada spesies yang 

mendominansi sebaliknya semakin besar dominansi 

maka menunjukkan ada spesies tertentu (Odum, 1993). 

Kemudian pada nilai indeks kemerataan 

diperoleh hasil paling tinggi pada perlakuan bunga 

matahari dengan nilai 0,277. Kemudian nilai indeks 

kemerataan paling rendah pada perlakuan kontrol 

dengan nilai 0,182. Dari semua hasil di atas diketahui 

tingkat kemerataan pada tiap-tiap perlakuan termasuk 

kemerataan rendah. Hal ini dapat diketahui dengan 

jumlah individu pada tiap famili berbeda dan ada salah 

satu yang mendominasi dalam hal ini famili dari 

formicidae 2 dominan pada semua perlakuan. Menurut 

Astriyani (2014), Nilai indeks kemerataan ini berkisar 

antara 0-1. Semakin kecil nilai indeks kemerataan, 

semakin kecil pula keseragaman populasi, artinya 

penyebaran jumlah individu setiap jenis tidaklah sama 

dan ada kecenderungan satu jumlah individu yang 

mendominasi, begitu pula sebaliknya semakin besar 

nilai indeks kemerataan, maka tidak ada jenis individu 

yang mendominasi.  

Selanjutnya dari nilai indeks kekayaan 

diperoleh nilai paling tinggi pada perlakuan barier 

bunga matahari dengan nilai 1,707 dan nilai paling 

rendah diperoleh pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 

1,109. Sementara dari hasil nilai indeks 

keanekaragaman total diperoleh hasil paling tinggi yaitu 

pada perlakuan barier bunga matahari dengan nilai 

1,731 dan yang paling rendah pada perlakuan kontrol 

yaitu sebesar 1,474. Dari semua hasil indeks 

keanekaragaman total dapat diketahui bahwa 

keanekaragaman arthropoda pada setiap perlakuan 

termasuk kedalam keanekaragaman sedang. Menurut 

Odum (1993) untuk kriteria nilai indeks 

keanekaragaman Shannon –Wiener (H’) dengan nilai 

1≤H’≤3 termasuk dalam kategori keanekaragaman 

sedang. 

 

Dinamika Populasi Arthropoda Tanah 

 

 
Berdasarkan grafik diatas, hasil pengamatan 

pertama dan diketahui bahwa jumlah arthropoda yang 

ditemukan paling banyak pada perlakuan kontrol, 

sedangkan paling sedikit terdapat pada perlakuan 

barrier bunga matahari. Jumlah individu paling banyak 

Jenis Perlakuan
Indeks 

Dominansi

Indeks 

Kemerataan

Indeks 

Kekayaan

Indeks 

Keanekaragaman 

Kontrol 0.315 0.182 1.109 1.474

Barier Gulma 

Alami
0.223 0.213 1.161 1.653

Barier Gulma 

Bunga Matahari
0.198 0.227 1.707 1.731

Barier Gulma 

Bunga Kenikir
0.209 0.218 1.559 1.680
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pada lahan kontrol adalah famili Formicidae. 

Melimpahnya familI Formicidae pada lahan kontrol ini 

dikarenakan masih tersisa beberapa seresah di lahan 

kontrol yang menarik kehadiran kelompok Formicidae 

lebih banyak. Sedangkan pada tipe lahan yang diberi 

perlakuakn tidak terlalu banyak dikunjungi kelompok 

formicidae. Selain itu, pada pengamatan pertama dan 

kedua ini memasuki fase vegetatif pada tanaman padi 

saat berumur 22-40 hari baru menunjukkan daun dan 

malai muda baru, sehingga belum banyak seresah pada 

perlakuan tanaman barrier.  

Pada pengamatan minggu keempat dan 

seterusnya, tumbuhan padi telah memasuki fase 

generatif. Pada fase generatif ini tumbuhan padi dan 

tanaman barrier sudah memberikan naungan pada lahan 

dan juga penyediaan seresah bagi arthropoda tanah. 

sehingga hal ini menarik kehadiran arthropoda tanah 

untuk berada di sekitar lahan yang memiliki tanaman 

barrier. Hal ini terbukti dari adanya penurunan yang 

sangat drastis jumlah arthropoda tanah pada lahan 

kontrol dan juga kenaikan jumlah kehadiran arthropoda 

tanah pada lahan perlakuan barrier tanaman. Lahan 

perlakuan barrier paling tinggi jumlah arthropoda tanah 

adalah pada lahan perlakuan tanaman barrier gulma.  

Perlakuan tanaman barrier gulma memiliki 

jumlah arthropoda yang paling tinggi dikarenakan 

tanaman gulma merupakan sumber daya yamg mampu 

menyediakan sumber makanan, dan tempat 

pengungsian serta perlindungan bagi arthropoda tanah 

(Powell, 1986). Sehingga membuat banyak arthropoda 

tanah hadir di lahan ini. Berdasarkan data penelitian, 

diketahui kelompok yang banyak hadir di lahan 

perlakuan barrier gulma adalah kelompok famili 

formicidae dengan nama species Componotus sp. 

Kelompok semut (Componotus sp.) ini merupakan 

kelompok serangga yang paling dominan di daerah 

terestrial terkait dengan kebiasaan makan yang beragam 

(Setiani dkk., 2010). Selain itu, semut ini secara tidak 

langsung berperan dalam menjaga kesuburan tanah 

dengan cara mengurai bahan organik di areal perlakuan 

barrier gulma menjadi butiran yang lebih kecil, dan 

memelihara ruang pori tanah melalui lubang-lubang 

yang dibuat oleh koloni mereka di dalam tanah. (Borror 

dkk., 1992). Hewan ini juga berperan dalam translokasi 

bahan organik dari permukaan ke dalam tanah, serta 

mampu beradaptasi pada habitat persawahan mengikuti 

perubahan kondisi lahan dan umur tanaman (Putra, 

dkk., 2017). 

Pengamatan kedua sampai terakhir 

menunjukkan adanya penurunan jumlah populasi secara 

konstan, hal tersebut terjadi karena hara yang diserap 

tanaman lebih banyak. Banyaknya hara yang diserap 

tanaman untuk pertumbuhan menimbulkan 

berkurangnya ketersediaan makanan bagi arthropoda 

tanah kelompok detritivor. Ketersediaan makanan yang 

berkurang merupakan suatu mekanisme bottom up 

(Stilling dan Moon, 2005:67). Selain keterbatasan 

makanan, terdapat pengaruh musuh alami atau 

arthropoda predator yang disebut suatu mekanisme top 

down. Musuh alami sangat berpengaruh terhadap 

dinamika populasi suatu ekosistem. Selain itu, engaruh 

arthropoda predator di dalam pertanian sangat penting 

sekali, karena mampu menekan arthropoda herbivor 

yang bisa juga menjadi hama pertanian.  

Namun pada penelitian ini secara keseluruhan 

jumlah arthropoda predator daei family Componotus 

mengalami ledakan populasi, sehingga juga menekan 

jumlah arthropoda detritivor. Detritivor seperti 

Entomobrydae, Isotomidae, Bourletiellidae dan 

Hypogastruridae adalah contoh mangsa dari predator-

predator yang mendominasi dalam seluruh perlakuan. 

Detritivor tersebut memiliki peran sebagai penyeimbang 

ekosistem, sehingga menjadi penentu dinamika 

populasi. Ketika herbivor jumlahnya sedikit, maka 

detritivor-detritivor tersebut akan menjandi sumber 

pakan pengganti yang tersedia.  

 

Pengaruh Aplikasi Macam-Macam Tanaman 

Barrier terhadap Dinamika Populasi 

Arthropoda Tanah 

 Tanaman barier/penghalang merupakan 

pertanaman beberapa jenis tumbuhan yang dapat 

menyediakan tempat perlindungan, sumber pakan atau 

sumberdaya yang lain bagi arthropoda tanah. tanaman 

barrier yang ditanam di sekitar tanaman yang 

dibudidayakan, berpotensi berperan sebagai 

mikrohabitat arthropoda tanah. Hal ini dikarenakan 

modifikasi habitat tanaman barrier bisa memberikan 

suasana lebih teduh pada tanah, sehingga bisa 

meningkatkan kelembapan tanah. Selain itu penggunaan 

tanaman barrier juga akan meningkatkan ketersediaan 

seresah di tanah. Seperti diketahui sebelumnya, 

ketersediaan seresah di tanah menjadi salah faktor 
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pendukung kemelimpahan kehidupan arthropoda tanah. 

sehingga, aplikasi tanaman barrier dimungkinkan akan 

berpengaruh terhadap keberadaan arthropoda tanah 

(Suhardjono, 2005). 

 Tanaman barrier bunga kenikir (Tagetes erecta 

L.) merupakan tumbuhan tahunan, dapat tumbuh pada 

tanah dengan pH netral di daerah yang panas, cukup 

sinar matahari, dan drainase yang baik. Tanaman 

tumbuh tegak setinggi 0,6 - 1,3 meter, daun menyirip 

berwarna hijau gelap dengan tekstur yang bagus, 

berakar tunjang, dan dapat berkembang biak dengan 

biji. Tagetes mempunyai bunga berukuran 7,5 - 10 cm 

dengan susunan mahkota bunga rangkap, warna cerah, 

yaitu putih, kuning, oranye hingga kuning keemasan 

atau berwarna ganda. Bunga berbentuk bonggol, 

tunggal atau terkumpul dalam malai rata yang jarang, 

dan dikelilingi oleh daun pelindung (Deptan, 2011). 

 Bunga matahari (Helianthus annuus L.) 

merupakan tanaman introduksi yang berasal dari daerah 

Amerika. Bunga matahari memiliki keindahan pada 

bunganya yang mirip bentuk matahari. Bunga ini 

mampu hidup di daerah subtropis maupun tropis bahkan 

pada ketinggian hingga 1.500 m dpl (di atas permukaan 

laut). Tanaman bunga matahari mampu tumbuh hingga 

1-3 meter tergantung varietas, memiliki batang yang 

tebal dan kuat (Khotimah, 2007). Ciri-ciri dari bunga 

matahari adalah kelopak bunga yang berwarna kuning 

terang, daun lebar, memiliki tangkai panjang, batang 

dan daun berbulu. Bunga matahari terbagi menjadi 2 

macam yaitu bunga pita dan bunga tabung. Bunga pita 

merupakan bagian bunga di sepanjang tepi cawan yang 

membentuk pita sedangkan bunga tabung adalah bunga-

bunga fertil (benang sari dan putik) yang biasanya 

menghasikan buah (Khotimah, 2007). Penyerbukan 

bunga matahari memanfaatkan polinator lebah madu 

untuk terjadinya proses penyerbukan putik oleh 

benangsari dan mengahasilkan biji berkualitas (Cholid, 

2014). Akar bunga matahai berbentuk serabut serta 

memiliki rambut-rambut akar. Kedalaman akar bunga 

matahari bisa mencapai 3 meter. Bunga matahari 

memiliki diameter ± 10-15 cm tergantung dari jenis 

varietas. Varietas Little Leo memiliki tinggi 24,3-38,7 

cm, warna bunga kuning cerah, benih licin, kusam, 

hitam tanpa guratan, dan memiliki jumlah kuntum 

bunga 6-15 (Khotimah, 2007). 

 Tanaman barrier gulma walaupun dapat 

mengganggu produktivitas tanaman padi namun jika 

dikelola dengan baik keberadaan gulma dapat dijadikan 

sebagai alternatif habitat agroekosistem (Letourneaua 

dan Miguel, 2003). Gulma berbunga merupakan sumber 

daya bagi musuh alami karena mampu menyediakan 

serangga inang atau mangsa alternatif; sumber nektar, 

pollen yang dapat menjadi makanan bagi musuh alami; 

tempat pengungsian dan perlindungan (Powell, 1986). 

Keberadaan gulma alami pada areal penanaman padi 

merupakan cara untuk meningkatkan keanekaragaman 

habitat dan dapat dijadikan sebagai rumah bagi 

arthropoda tanah. 

 

Hasil pengujian one way anova untuk perlakuan 

pemberian tanaman barrier pada pertanaman padi 

gogo terhadap dinamika populasi arthropoda tanah 

menunjukkan hasil nilai Sig 0.213 lebih besar dari 

0.05. Berdasarkan hasil uji statistik ini kita harus 

menerima Ho dan menolak H1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

pemberian tanaman barier terhadap dinamika 

populasi arthropoda tanah pada pertanaman padi 

gogo. 

Berdasarkan hasil analisis uji anova yang telah 

dilakukan diketahui jika populasi arthropoda tanah 

pada perlakuan kontrol dan perlakuan dengan 

menggunakan tanaman barier tidak berbeda nyata. 

Namun, jika dilihat pada plot tanaman barier gulma 

pada pengamatan ke-4 hingga ke-6 menunjukkan 

jumlah kehadiran arthropoda tanah yang terbanyak 

daripada perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

tanaman barier memiliki fungsi yang dapat 

dijadikan sebagai mikrohabitat yang diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkaykan kesuburan tanah dengan 

menghadirkan banyak arthropoda tanah (Allifah 

dkk, 2013). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

2. Arthropoda tanah yang didapatkan pada 

pertanaman padi Gogo (Oryza sativa L.) dengan 

variasi berbagai macam jenis tanaman barrier 

sebanyak 15 famili. Famili yang paling banyak 

ditemukan pada semua perlakuan adalah dari 

famili formicidae 2 (Componotus sp.).  

3. Dinamika populasi arthropoda tanah pada 

pertanaman padi Gogo (Oryza sativa L.) dengan 

variasi berbagai jenis tanaman barrier selama 18 

minggu menunjukkan adanya perubahan dari 

pengamatan ke I sampai dengan pengamatan ke 

VI. Pada fase vegetataif dan generatif tanaman 

padi didominasi oleh arthropoda famili formicidae 

2 (Componotus sp.). 

4. Tidak terdapat perbedaan signifikan dinamika 

populasi arthropoda tanah pada pertanaman padi 

gogo (Oryza sativa L.) dengan menggunakan 

perlakuan kontrol dan perlakuan berier bunga 

matahari, bunga kenikir serta gulma. 

Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlu diperhatikan 

tanaman yang berdekatan dengan lahan penelitian 

serta jarak antara lahan penelitian dengan bukan 

lahan penelitian, sehingga dapat mengurangi faktor 

pengganggu hasil penelitian. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

arthropoda tanah di lahan pertanian padi gogo 

hingga identifikasi tingkat genus atau species. 

3. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui pengaruh tanaman barrier terhadap 

produktivitas tanaman padi gogo. 
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